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Abstract. This study aims to identify the role of agility and speed in dribbling ability in soccer students at SSB
Mahesa Dharma Kediri. This method uses non-experimental quantitative research with a correlational approach.
The sample of this study was 20 SSB Mahesa Dharma Kediri athletes aged 13 years who were selected through a
total sampling technique. Data collection was carried out by testing and measuring through agility tests with the
Dodging Run Test, speed tests (Sprint 50 Meters), and dribbling tests (Zig-Zag Dribbling Test). The results of
multiple regression tests showed that agility and speed simultaneously contributed significantly by 30.7% to
dribbling ability (p = 0.044 &lt; 0.05). This study concludes that agility and speed are important factors that
contribute significantly to dribbling ability and need to be developed in an integrated manner in soccer training
programs.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi peran kelincahan serta kecepatan pada kemampuan
menggiring bola pada siswa sepakbola di SSB Mahesa Dharma Kediri. Metode ini menggunakan penelitian
kuantitatif non eksperimen dengan pendekatan korelasional. Sampel penelitian ini adalah atlet SSB Mahesa
Dharma Kediri usia 13 tahun yang berjumlah 20 pemain yang dipilih melalui teknik total sampling. Adapun
pengumpulan data dilaksanakan dengan tes dan pengukuran melalui tes kelincahan dengan Dodging Run Test, tes
kecepatan (Sprint 50 Meter), dan tes menggiring bola (Zig-Zag Dribbling Test). Hasil uji regresi berganda
menunjukkan kelincahan dan kecepatan secara simultan berkontribusi signifikan sebesar 30,7% terhadap
kemampuan menggiring bola (p = 0,044 & It; 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa kelincahan dan kecepatan
merupakan faktor penting yang berkontribusi signifikan terhadap kemampuan menggiring bola dan perlu
dikembangkan secara terpadu dalam program latihan sepak bola.

Kata kunci: kecepatan, kelincahan, menggiring bola, sepak bola usia muda.

1. LATAR BELAKANG

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang diminati oleh masyarakat dalam menjaga dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh. Kegiatan olahraga dapat mengembangkan
potensi diri setiap individu. Melalui kegiatan olahraga, individu dapat menyalurkan minat dan
bakatnya untuk lebih baik. Kegiatan olahraga dilaksanakan dan dikembangkan melalui
kegiatan pembinaan (Nugraha, 2015). Ada banyak jenis olahraga dan teknik kebugaran fisik
diantaranya sepak bola yang merupakan salah satu olahraga yang paling populer dan banyak
diminati, pemain sepak bola merupakan atlet yang paling bugar (Jarkasih & Fardi, 2020).

Permainan ini merupakan olahraga jangka panjang, intermiten, dan berintensitas tinggi. Dalam
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permainan ini banyak aktivitas eksplosif jangka pendek seperti intervensi tiba-tiba, tembakan,

dan lompatan yang terlibat dalam sepak bola (Korkmaz & Sahin, 2021).

Pengembangan gerakan-gerakan ini digunakan untuk, pengembangan kekuatan, yang
juga menjadi dasar berbagai kemampuan biomotorik sangat penting. Penentu kesuksesan
dalam sepak bola adalah variabel fisik dan fisiologis yang menentukan kinerja pemain di
lapangan (Mishra, M. K., & Rathore, 2016). Di samping itu, atlet juga harus menguasai
keterampilan teknik dasar permainan. Beberapa gerakan dasar yang kompleks dalam sepak
bola mencakup berjalan, berlari, berlari cepat, menggiring bola, menembak, dan mengoper
(Atli, 2021). Pemanfaatan parameter tersebut dengan performa tinggi dapat memberikan
keuntungan besar bagi tim maupun atlet itu sendiri (Tatlic1 et al., 2018).

Teknik menggiring bola atau dribbling dapat diartikan sebagai membawa bola
menggunakan anggota tubuh yait kaki untuk berbagai tujuan, seperti proses sebelum mencetak
skor, dapat melewati hadangan dari lawan, dan melindungi bola ketika pemain dari pihak lawan
berupaya melakukan rebutan (Agustiyawan & Mahayati, 2021). Tujuan utama dribbling antara
lain upaya membawa bola pada bagian arah dari gawang pihak lawan, upaya melewati pemain
lawan, serta memperlambat atau mengatur tempo saat bermain (Syafiq, 2023). Selain itu,
dribbling juga bertujuan untuk mendekatkan bola ke sasaran, menciptakan peluang, dan
melewati lawan (Isnanto et al., 2023). Keterampilan dalam menggiring bola haruslah baik, hal
itu menjadi atribut yang wajib dimiliki oleh seorang atlit sehingga akan lebih mudah
menghindari lawan dan mengendalikan permainan dengan efektif (Isnanto et al., 2023). Pada
dasarnya teknik dalam menggiring bola dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yakni, sentuhan
pada kaki bagian luar untuk menggiring, sentuhan pada kaki bagian dalam serta sentuhan pada
area punggung kaki dalam menggiring bola. Menggiring bola bukan hanya tentang
menunjukkan keterampilan sepak bola untuk meningkatkan kualitas individu, tetapi juga
bagaimana keterampilan tersebut digunakan untuk memberikan keuntungan bagi tim. Jika
seseorang tidak memahami cara menggiring bola, termasuk bagaimana lawan menggiring bola,
maka sulit untuk benar-benar memahami cara bermain sepak bola dengan baik (Irawan, 2020).
Dapat diartikan, diperlukan sebuah kondisi fisik atlet yang prima sehingga mampu menguasai
keterampilan menggiring bola secara efektif dan bisa bermain dengan optimal. Dalam
peningkatan keterampilan dasar tersebut dibutuhkan elemen kondisi fisik diantaranya adalah
kelincahan dan kecepatan.

Kelincahan adalah bergerak cepat dan efisien, disertai kemampuan mengubah arah tanpa

kehilangan keseimbangan (Candra & Widodo, 2019). Dalam menggiring bola, kelincahan
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sangat penting untuk memungkinkan pemain melewati lawan dengan gesit, mengontrol bola
dengan stabil, dan tetap mempertahankan keseimbangan meskipun menghadapi tekanan dari
pemain lawan. Kelincahan yang optimal memungkinkan pemain untuk menguasai permainan
secara maksimal dan menghadapi tekanan lawan dengan lebih efektif (Maliki, 2017). Jika
seorang pemain tidak dapat melakukan gerakan dribble dengan gesit dan lincah, maka
penguasaan bola akan secara mudah dapat dihentikan dan direbut oleh lawan. Untuk mengatasi
situasi tersebut, pemain membutuhkan gerakan yang cepat dan indah, yang didukung oleh
kemampuan kelincahan yang optimal. Oleh karena itu, agar dapat menggiring bola dengan
optimal, seorang pemain sepak bola perlu memiliki kelincahan yang baik (Priya Pratama et al.,
2018).

Kecepatan dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang dalam upaya
bergerak secara cepat yang dan dengan tempo waktu yang sangat singkat (Maliki, 2017).
Kecepatan sangat dibutuhkan untuk mempercepat serangan, mengecoh lawan, atau membawa
bola menuju area lawan dengan efisien. Dalam beberapa cabang olahraga bila ditinjau dari pola
geraknya, kecepatan tiap cabor berbeda-beda. Menurut (Pasaribu, 2020), bahwa kecepatan
reaksi dan kecepatan bergerak merupakan dua jenis kecepatan yang sangat dibutuhkan dalam
olahraga. Kemampuan pemain untuk menghasilkan kekuatan dengan cepat merupakan hal
yang penting untuk mencapai kinerja bermain yang berkualitas (Padulo et al., 2017).

Untuk mengembangkan keterampilan tersebut, pemain memerlukan latihan yang
terstruktur dan berkembang. Pelatih perlu memberikan perhatian khusus pada pengembangan
kelincahan dan kecepatan melalui latihan yang dirancang untuk meningkatkan reaksi, pola
pergerakan, dan kecepatan akselerasi. Selain itu, pengembangan kemampuan dan koordinasi
juga harus dilakukan sejak usia dini, karena kemampuan ini lebih mudah ditingkatkan pada
anak-anak dibandingkan dengan orang dewasa (Acep Tohir, 2020). Jika kemampuan-
kemampuan ini dapat dikembangkan secara maksimal, maka seorang pesepak bola akan dapat
menggiring bola secara baik, memberikan keuntungan besar bagi tim, serta meningkatkan
performa individu di lapangan.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa akselerasi pendek dan sprint
merupakan tindakan yang paling penting selama pertandingan sepak bola, karena sering kali
mendahului gol atau tindakan menentukan lainnya (Faude et al., 2015). Selain itu, kecepatan
dan kelincahan telah terbukti menjadi pembeda antara kelompok pemain dengan tingkat
performa yang berbeda (Haugen et al., 2015). Profesionalisme dalam sepak bola semakin
berkembang, dengan pemain yang secara konsisten menjadi lebih cepat dari waktu ke waktu.
Penelitian juga memperkuat pentingnya pengembangan kecepatan dan kelincahan dengan
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identifikasi program pengkondisian yang efektif untuk meningkatkan atribut tersebut pada
pemain sepak bola (Jiménez-Reyes et al., 2022). Hasil studi menunjukkan bahwa kecepatan
dan kelincahan mempunyai hubungan yang esensial dalam olahraga sepak bola (Negra et al.,
2017). Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang sistematis penting untuk mengembangkan
kondisi fisik pemain, terutama bagi pemain muda. Akan tetapi, penelitian sebelumnya telah
memberikan pengetahuan tentang perbedaan performa meskipun permainan atlet dengan
kondisi fisik seperti kecepatan dan kelincahan yang berbeda, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi kontribusi spesifik dari kelincahan serta kecepatan, apakah memiliki
pengaruh pada keterampilan dribble dalam sepakbola.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini dilakukan dalam upaya untuk melihat
sejauh mana kelincahan dan kecepatan memiliki kaitan yang penting pada aspek kemampuan
menggiring bola dalam permainan sepak bola. Dalam Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis bagi atlet dan pelatih dalam menyusun rancangan program
pelatihan yang efektif dengan upaya agar dapat meningkatkan keterampilan dasar sepak bola.
Temuan ini juga dapat memberikan landasan ilmiah bagi pengembangan strategi pelatihan
yang lebih terfokus pada faktor-faktor fisik yang berkontribusi terhadap kinerja pemain.

2. KAJIAN TEORETIS
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Hakikat Olahraga dan Sepak Bola

Olahraga adalah suatu kegiatan yang diminati masyarakat untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan serta kebugaran tubuh, sekaligus sebagai sarana pengembangan
potensi diri melalui pembinaan (Nugraha, 2015). Sepak bola, sebagai salah satu olahraga paling
populer, menuntut pemainnya memiliki kebugaran tingkat tinggi (Jarkasih & Fardi, 2020).
Permainan ini dikategorikan sebagai olahraga jangka panjang, intermiten, dan berintensitas
tinggi, yang melibatkan banyak aktivitas eksplosif jangka pendek seperti intervensi tiba-tiba,
tembakan, dan lompatan (Korkmaz & Sahin, 2021). Kinerja pemain di lapangan sangat
dipengaruhi oleh variabel fisik dan fisiologis (Mishra & Rathore, 2016). Penguasaan gerakan
dasar yang kompleks seperti berjalan, berlari, berlari cepat, menggiring bola, menembak, dan
mengoper menjadi fundamental (Atli, 2021), dan pemanfaatan optimal parameter ini

memberikan keuntungan bagi tim dan atlet (Tatlic1 et al., 2018).

2.1.2 Menggiring Bola (Dribbling)
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Teknik menggiring bola atau dribbling didefinisikan sebagai aktivitas membawa bola
menggunakan kaki untuk berbagai tujuan, meliputi proses sebelum mencetak skor, melewati
hadangan lawan, dan melindungi bola dari upaya rebutan pemain lawan (Agustiyawan &
Mahayati, 2021). Tujuan utama dari dribbling antara lain adalah upaya membawa bola ke arah
gawang lawan, melewati pemain lawan, serta memperlambat atau mengatur tempo permainan
(Syafig, 2023). Lebih lanjut, dribbling bertujuan untuk mendekatkan bola ke sasaran,
menciptakan peluang, dan melewati lawan (Isnanto et al., 2023). Keterampilan menggiring
bola yang baik merupakan atribut esensial bagi seorang atlet agar mampu menghindari lawan
dan mengendalikan permainan dengan efektif (Isnanto et al., 2023). Secara teknis, menggiring
bola dapat dilakukan dengan sentuhan pada kaki bagian luar, kaki bagian dalam, serta area
punggung kaki. Menggiring bola tidak hanya sekadar demonstrasi keterampilan individu, tetapi
juga bagaimana keterampilan tersebut dimanfaatkan untuk keuntungan tim. Pemahaman yang
baik mengenai cara menggiring bola, termasuk bagaimana lawan melakukannya, krusial untuk

bermain sepak bola secara efektif (Irawan, 2020).

2.1.3 Kelincahan (Agility)

Kelincahan (agility) adalah kemampuan untuk bergerak dengan cepat dan efisien, yang
disertai dengan kemampuan untuk mengubah arah gerakan tanpa kehilangan keseimbangan
(Candra & Widodo, 2019). Dalam konteks menggiring bola, kelincahan memegang peranan
sangat penting karena memungkinkan pemain untuk melewati lawan dengan gesit, mengontrol
bola dengan stabil, dan mempertahankan keseimbangan meskipun berada di bawah tekanan
pemain lawan. Kelincahan yang optimal memungkinkan seorang pemain untuk menguasai
jalannya permainan secara maksimal dan menghadapi tekanan dari lawan dengan lebih efektif
(Maliki, 2017). Tanpa kelincahan yang memadai, penguasaan bola saat melakukan dribble
akan mudah dihentikan dan direbut oleh lawan. Oleh karena itu, untuk dapat menggiring bola
secara optimal, seorang pemain sepak bola dituntut untuk memiliki tingkat kelincahan yang
baik (Priya Pratama et al., 2018).

2.1.4 Kecepatan (Speed)

Kecepatan (speed) dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam upaya untuk bergerak secara cepat dan dalam tempo waktu yang sangat singkat (Maliki,
2017). Dalam permainan sepak bola, kecepatan sangat dibutuhkan untuk berbagai manuver
seperti mempercepat serangan, mengecoh lawan, atau membawa bola menuju area pertahanan

lawan dengan efisien. Setiap cabang olahraga memiliki karakteristik kecepatan yang berbeda-
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beda ditinjau dari pola geraknya. Menurut Pasaribu (2020), kecepatan reaksi dan kecepatan
bergerak merupakan dua jenis kecepatan yang sangat dibutuhkan dalam olahraga. Kemampuan
pemain untuk menghasilkan kekuatan dengan cepat merupakan aspek penting untuk mencapai
kinerja bermain yang berkualitas tinggi (Padulo et al., 2017).

2.1.5 Pengembangan Keterampilan Fisik

Untuk mengembangkan keterampilan seperti menggiring bola yang didukung oleh
kelincahan dan kecepatan, pemain memerlukan program latihan yang terstruktur dan progresif.
Pelatih memiliki peran krusial dalam memberikan perhatian khusus pada pengembangan
kelincahan dan kecepatan melalui latihan yang dirancang spesifik untuk meningkatkan reaksi,
pola pergerakan, dan kecepatan akselerasi. Lebih lanjut, pengembangan kemampuan
koordinasi motorik juga harus dimulai sejak usia dini, karena kemampuan ini cenderung lebih
mudah ditingkatkan pada anak-anak dibandingkan dengan individu dewasa (Acep Tohir,
2020). Pengembangan maksimal dari kemampuan-kemampuan ini akan berkontribusi pada
kemampuan menggiring bola yang baik, memberikan keuntungan bagi tim, dan meningkatkan

performa individu.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif non-eksperimen dengan pendekatan
korelasional, yang berguna untuk mengetahui hubungan dan kontribusi elemen kelincahan dan
elemen kecepatan terhadap keterampilan dasar sepakbola yait menggiring bola. Menurut
Widodo & Noviardila (2021), dalam upaya untuk melihat ada atau tidaknya korelasi terhadap
variabel bebas serta variabel terikat, penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang
bertujuan untuk menentukan kontribusi kelincahan dan kecepatan dengan kemampuan
menggiring bola. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kelincahan (X1) dan kecepatan
(X2), kemudian untuk variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan menggiring bola
(Y).]. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan pengukuran. Berkenaan dengan

desain penelitian ini dapat diketahui pada gambar berikut:

-
[ v.

Gambar 1. Desain Penelitian
(Sumber: Widodo & Noviardila, 2021)

Keterangan: X; = Kelincahan, X, = Kecepatan, Y = Menggiring Bola
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Populasi pada penelitian yang dilakukan yakni semua anak yang aktif ikut dalam
latihan Sekolah Sepak bola Mahesa Dharma Kediri pada kelompok usia 13 Tahun dengan
jumlah 20 orang atlet putra. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan memakai teknik total
sampling. Total sampling merupakan teknik pengambilan sampel menggunakan keseluruhan
pada populasi dijadikan sampel. (Sugiyono, 2017), Dengan demikian secara keseluruhan
sampel penelitian yang ditetapkan sejumlah 20 orang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik tes serta
pengukuran. Untuk tes kelincahan menggunakan Dodging Run Test, pada tes kecepatan
menggunakan Tes Sprint dengan jarak 50 meter, dan pada tes menggiring sebuah bola
dilakukan dengan menggunakan Zig-Zag Test. Dalam pelaksanaan serta penilaian
menyesuaikan pada pedoman masing-masing tes untuk memastikan hasil yang valid dan
reliabel.

Data yang telah didapatkan kemudian dilakukan analisis statistik deskriptif serta analisis
statistik inferensial. Untuk analisis statistik deskriptif menyajikan data berupa nilai rata-rata,
tertinggi, terendah, serta simpangan baku. Sedangkan analisis inferensial dilaksanakan agar
dapat melihat hubungan dan kontribusi pada setiap variabel, yaitu hubungan X terhadap Y.
Hubungan lebih dua variabel disebut multivariate correlation (Anwar, 2015). Sebelum
melakukan analisis data tersebut, uji normalitas hars dilakukan terlebih dahulu sebagai uji
persyarat supaya dapat melihat apakah populasi mempunyai distribusi normal atau tidak, maka
dilakukan upaya uji Shapiro-Wilk. Jika hasil uji asumsi awal datanya normal maka dilanjutkan
dengan uji korelasi berganda dengan statistik parametrik pearson product moment. Hubungan
antardua variabel atau lebih itu jika mengacu dengan sudut pandang arah dikelompokkan
menjadi dua, yakni hubungan dengan sifat searah serta hubungan yang sifatnya berlawanan
arah. Hubungan searah bermakna korelasi positif, sedangkan hubungan yang berlawanan arah
diartikan dengan korelasi negatif. Besaran angka dalam sebuah korelasi berada pada kisaran
antara 0 sampai 1, baik dalam korelasi positif ataupun korelasi negatif. Dalam
penghitungannya, apabila diperoleh angka korelasi lebih dari 1 dapat dipastikan adanya
kesalahan dalam penghitungan. Permaknaan angka korelasi yang negatif menunjukkan bahwa
korelasi antar variabel itu negatif. penafsiran pada sebuah angka korelasi diketahui pada Tabel
berikut:
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Tabel 1. Interpretasi Hasil Tingkat Hubungan Pada Uji Korelasi Pearson

Interval Nilai Koefisien Tingkat Korelasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

(Sumber: Anwar, 2015)
Selanjutnya apabila variabel berhubungan dengan baik, maka dilanjutkan dengan uji

regresi berganda untuk melihat apakahh terdapat kontribusi variabel X terhadap Y. Uji regresi
dapat dilanjutkan apabila korelasi antara dua variabel baik teori maupun konsep memiliki
hubungan kausal sebab akibat ataupun hubungan fungsional (Anwar, 2015). Dikarenakan uji
regresi berganda adalah uji statistik parametrik, maka harus dilakukan beberapa uji prasyarat
yakni, normalitas distribusi data, linieritas, multikolinearitas, dan autokorelasi. Keseluruhan
analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 25 tingkat nilai

signifikansi ditetapkan sebesar 0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini bersumber dari hasil tes kelincahan,
kecepatan, dan kemampuan menggiring bola dalam sepak bola. Data yang diperoleh dilakukan
analisis deskriptif untuk mengetahui nilai rata-rata, tertinggi, terendah, serta simpangan baku
dalam sebuah tes. Uji statistik deskriptif didapatkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 2
berikut ini:

Tabel 2. Deskripsi Hasil Statistik Deskriptif Data Hasil Pengukuran Kecepatan, Kelincahan, dan Kemampuan
Menggiring Bola

Variabel Rata-Rata Nilai Max Nilai Min Standar Deviasi
Kelincahan 12,52 14,42 10,02 1,13
Kecepatan 7,39 8,72 6,03 0,77
Dribbling 18,89 24,89 16,43 2,41

Sebelum hipotesis penelitian ini diuji terlebih dahulu dilakukan uji normalitas pada
data. Tujuan pengujian normalitas sampel adalah untuk menyelidiki apakah data tersebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pentingnya data yang berdistribusi normal, hal
tersebut karena diperlukan statistika untuk teknik korelasi dan regresi. Hasil pengujian uji

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Shapiro-wilk Taraf Signifikansi Kesimpulan
Kelincahan 0,267 0,05 Normal
Kecepatan 0,396 0,05 Normal
Dribbling 0,064 0,05 Normal

Dari hasil uji normal atau tidak menunjukkan bahwa keseluruhan data penelitian
berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh nilai kebenaran (o) pada seluruh variabel yang
mempunyai nilai lebih besar dari taraf signifikasi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi
normalitas terpenuhi, sehingga analisis statistik inferensial dilakukan dengan metode uji
statistik parametrik.

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan bahwa data yang diperoleh memenuhi
asumsi uji parametrik. Oleh karena itu dilanjutkan dengan uji korelasi ganda dengan uji

product moment pearson. Adapun hasil uji korelasi dapat diketahui pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Variabel X1 (Kecepatan), X2 (Kelincahan), dengan Y (Kemampuan Dribbling)

Variabel Pearson Sig. (2-tailed) Taraf Kesimpulan
Correlation Signifikansi
X1 dengan Y 0,538 0,014 0,05 Signifikan
X, dengan Y 0,464 0,039 0,05 Signifikan

Hasil uji korelasi menunjukkan, nilai dari koefisien korelasi baik Kelincahan (X1)
maupun Kemampuan Menggiring Bola (Y) adalah 0,538 dengan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,014, yang menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan tingkat
signifikansi sebesar 5% (p < 0,05). Berdasarkan interval koefisien korelasi, nilai 0,538
termasuk dalam kategori hubungan sedang. Nilai koefisien dari korelasi baik Kecepatan (X>)
maupun Kemampuan Menggiring Bola (Y) adalah 0,464 dengan nilai sebesar 0,039, yang juga
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%
(p < 0,05). Sehingga nilai tersebut berada pada kategori hubungan sedang.

Selanjutnya dilakukan uji regresi berganda agar diketahui peran variabel X terhadap
variabel Y dengan terlebih dahulu melakukan beberapa uji prasyarat. Adapun beberapa hasil

uji prasyarat sebagai berikut:
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Gambar 2. Deskripsi Hasil Uji Linearitas dan Heteroskedastisitas

Uji linieritas dilakukan sebagai uji prasyarat regresi berganda. Hal ini penting untuk
menjaga validitas hasil analisis, memastikan prediksi akurat, dan menghindari interpretasi yang
bias. Dari hasil linieritas dapat diinterpretasikan juga sebagai hasil uji heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas penting dilakukan, agar bisa dipastikan bahwa model regresi linier
berganda dapat memenuhi asumsi dasar. Dengan memastikan bahwa varian residu konstan,
hasil analisis menjadi valid, prediksi menjadi akurat, dan interpretasi koefisien regresi dapat
dipercaya. Dari hasil Gambar 2, antara Regression Standardized Predicted Value dan
Regression Standardized Residual, diketahui bahwa titik pada data tersebut, tersebar tanpa pola
di sekitar area garis horizontal nol, tanpa membentuk pola tertentu seperti kurva atau garis
melengkung. Sebaran titik yang acak ini menunjukkan bahwa asumsi linieritas dan
heteroskedastisitas pada uji regresi telah terpenuhi.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF Batas Kesimpulan
Kelincahan 0,531 1,884 >0,1 Tidak bermasalah
Kecepatan 0,531 1,884 <10 Tidak bermasalah

Selanjutnya adalah uji multikolinearitas, yang dilakukan untuk memastikan tidak ada
hubungan linier yang tinggi antara variabel bebas, yaitu Kelincahan dan Kecepatan.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8, nilai Tolerance untuk kedua variabel adalah 0,531,
yang lebih besar dari batas minimum 0,1. Selain itu, untuk nilai VIF (Variance Inflation
Factor) pada kedua variabel sebesar 1,884, yang masih jauh di bawah batas maksimum 10.

Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tidak memiliki masalah multikolinearitas.
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Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson Batas Kesimpulan

1 2,479 >1,5<2,5 Tidak bermasalah

Uji asumsi autokorelasi juga dilakukan untuk untuk memastikan bahwa residual dari
model regresi tidak saling berkorelasi. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 6, nilai Durbin-
Watson adalah 2,479, yang berada dalam rentang ideal 1,5 hingga 2,5. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa tidak ada autokorelasi di antara residual, untuk itu asumsi independensi
residual pada model regresi telah terpenuhi. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa model

regresi bisa digunakan untuk menginterpretasikan hubungan antar variabel secara valid.
Tabel 7. Hasil Uji Regresi Berganda

Hasil Nilai Signifikasi Kesimpulan
Korelasi gabungan (R) 0,554 - Level hubungan sedang
Koef. Determinasi (R?) 0,307 - 30,7% dijelaskan
Simultan F 3,764 - Kelincahan dan kecepatan
Sig. 0,044 0,05 berkontribusi

Setelah semua uji asumsi regresi linier berganda terpenuhi, maka analisis pada teknik
regresi linier berganda dapat dilanjutkan. Pada hasil diatas dapat diartikan bahwa terdapat
kaitan antara variabel bebas pada elemen (Kelincahan dan Kecepatan) dan variabel terikat pada
keterampilan teknik dasar (Kemampuan Menggiring Bola) memiliki nilai koefisien pada
korelasi gabungan (R) berjumlah 0,554, yang berarti hubungan antar variabel pada level
sedang. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,307 menunjukkan bahwa 30,7% variasi dalam
kemampuan menggiring bola dapat dijelaskan oleh Kelincahan dan Kecepatan secara bersama-
sama, sedangkan 69,3% sisanya dijelaskan dapat dipengaruhi faktor lainnya selain model.
Berdasarkan hasil uji ANOVA, F bernilai 3,764 dengan taraf signifikansi 0,044 (< 0,05)
menunjukkan bahwasannya secara bersama elemen Kelincahan serta elemen Kecepatan
memiliki kontribusi signifikan pada kemampuan menggiring sebuah bola dalam permainan

sepakbola.

4.2 Pembahasan

Statistik deskriptif memberikan gambaran awal nilai rata-rata, tertinggi, terendah, serta
simpangan baku dari setiap variabel. Standar deviasi relatif kecil pada variabel Kelincahan dan
Kecepatan menunjukkan bahwa data cenderung terpusat di sekitar rata-rata, mencerminkan
tingkat konsistensi yang cukup tinggi di antara peserta. Sebaliknya, standar deviasi yang lebih

besar pada variabel Kemampuan Menggiring Bola menunjukkan adanya variasi yang lebih luas
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dalam keterampilan menggiring bola di antara peserta, yang mengindikasikan perbedaan
tingkat kemampuan individual. Hasil nilai pengukuran seluruh variabel penelitian berdistribusi
normal memenuhi uji asumsi statistik parametrik awal dan memastikan validitas pengujian
lebih lanjut, seperti uji korelasi dan regresi, yang berguna untuk mengevaluasi hubungan serta
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat (Anwar, 2015).

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa Kelincahan serta Kecepatan dalam sepakbola
memiliki hubungan signifikan pada Kemampuan giringan bola. Temuan ini mendukung teori
yang menyatakan bahwa kombinasi kelincahan dan kecepatan sangat penting untuk
keterampilan bermain sepak bola, terutama dalam dribbling (Febrian, R. A., & Bakti, 2021).

Kelincahan berperan dalam memungkinkan pemain bergerak lincah dan fleksibel
melewati lawan tanpa kehilangan kontrol bola, sedangkan kecepatan mendukung kemampuan
untuk bergerak eksplosif menuju area lawan (Mario Azriel Iman Chodori et al., 2023).
Hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini juga menegaskan bahwa variabel ini saling
mendukung, seperti yang diungkapkan dalam teori Humaedi (2023), bahwa variabel
biomotorik berkontribusi besar dalam meningkatkan keterampilan teknis atlet. Semakin baik
kecepatan dan kelincahan maka memungkinkan akan semakin baik juga pemain untuk
mengarahkan arah dribble dengan berbagai variasi dribble tanpa harus kehilangan bola
(Parulian, 2021).

Pada uji asumsi regresi linier berganda, hasil menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi semua asumsi dasar. Uji multikolinearitas dan linearitas menunjukkan bahwa
Kelincahan dan Kecepatan tidak memiliki hubungan linier yang sangat tinggi satu sama lain,
sehingga tidak ada indikasi multikolinearitas yang mengganggu analisis. Selain itu, hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa residual model memiliki varian yang konstan di
seluruh nilai prediksi, memastikan bahwa hasil regresi bebas dari bias heteroskedastisitas. Uji
autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson dalam batas ideal (1,5-2,5) memastikan bahwa
residual tidak memiliki hubungan antar observasi, sehingga model regresi ini dapat dianggap
valid.

Berdasarkan hasil analisis regresi, Kelincahan dan Kecepatan secara bersamaan
memiliki kontribusi yang signifikan pada Kemampuan Menggiring Bola. Hal ini menunjukkan
pentingnya kombinasi latihan kelincahan dan juga kecepatan dalam upaya peningkatan
kemampuan dalam menggiring bola pemain sepak bola. Pengembangan program latihan kedua
aspek ini perlu dilakukan secara bersamaan agar hasil yang dicapai lebih optimal. Jika pelatih
melakukan pengembangan program latihan hanya salah satu saja, maka kemampuan dribbling
tidak akan meningkat secara signifikan. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Diwanty



Kontribusi Antara Kelincahan Dan Kecepatan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Pada
SSB Mahesa Dharma Kediri

(2024), yang menyebutkan bahwa kombinasi latihan kelincahan dan kecepatan menjadi kunci
keberhasilan dalam keterampilan dribbling dalam bermain sepak bola. Kombinasi keduanya
memberikan manfaat penting dalam situasi permainan yang dinamis, seperti saat harus
melewati lawan atau menjaga bola tetap dalam kendali. Dikarenakan pada permainan sepak
bola, pemain akan dihadapkan pada situasi permainan yang bervariasi, mulai dari tekanan
lawan yang ketat, perubahan arah secara tiba-tiba, hingga kebutuhan untuk mempertahankan
penguasaan bola di ruang sempit. Dengan demikian, keterampilan menggiring bola tidak hanya
bergantung pada kecepatan pemain, tetapi juga harus mempunyai kelincahan yang saling
melengkapi.

Bagi pelatih di SSB Mahesa Dharma Kediri, hasil ini bisa digunakan sebagai awalan
dalam merancang program latihan pada upaa mengintegrasikan pengembangan kelincahan
serta kecepatan secara bersamaan. Program latihan seperti latihan zig-zag run, yang
dikombinasikan dengan sprint sejauh 30-50 meter, penggunaan speed ladder drill, berlari
dengan parasut, dan lari berkelok- kelok mengitari tiang, dapat membantu meningkatkan
kedua kemampuan ini secara simultan (Zainuddin et al., 2024). Pendekatan sistematis seperti
ini tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan menggiring bola pemain, tetapi juga bisa
membangun keterampilan biomotorik secara keseluruhan, yang sangat penting untuk mencapai
performa bermain yang maksimal di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam penyusunan strategi pelatihan yang berbasis ilmiah untuk meningkatkan

kualitas permainan pemain sepak bola.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya peran yang cukup besar antara Kelincahan serta
Kecepatan dalam sepakbola terhadap keterampilan dasar dalam Menggiring Bola. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan program latihan harus meliputi kedua aspek tersebut
secara bersamaan agar peningkatan keterampilan dribbling pemain sepak bola dapat
terealisasikan. Program latihan yang dapat dilakkan berupa latihan zig-zag run, sprint sejauh
30-50 meter, penggunaan speed ladder drill, berlari dengan parasut, dan lari berkelok - kelok
mengitari tiang, dapat membantu meningkatkan kedua kemampuan ini secara simultan.
Dengan adanya penemuan pada penelitian ini, hasil ini dapat digunakan pelatih untuk
merancang program berupa latihan yang terintegrasi guna mendukung performa maksimal

pemain di lapangan.
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